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ABSTRAK

Kelape sawit merupatan salah sati komoditt utama tanaman
perkepunan yang menjadi sumber penghasil devisa non migas bagi
hidonesia, Seiring dengan bertambehnva lias perkefunan kelupa sawt,
rotal produlsi minyak kelgpa sawit Indonesia meningkat tajam,
Pembangunan perkebunan kelapa sawit seringhali menjadi penyebab
utamice bencana kebakewan hutan dovi lahan di Indovesia. Analisis
finansial investasi pevkebmwan kelupa sawit skala besar layak untuk
dilaksanakan karena manfacd yang ditevima oleh investor lebih besar
dibandingkan dengan total biaya yang dikeluarkan, sedangkan analisis
shonomi dengan trmt memperhitunglan total biaya lingkungan dan
hiye sosial yang ferjaci, besarnya NPV rerganiung dari herapo
hesarnva biaya linghungan dan biaya sosial yang mungkin terjadi. Nilar
wial biaya lingkungan dan biaya sesial yung sebenarnya terjadi
menentukan Tayak tidaknya investasi perkebunan kelapa sawil,
Ivestasi perkebunan Kelapa Sawit Tidak hanya menilai anafisa
kelayakan finansial saja, tetapi harus melakukan valuasi ekonanii
dengan memperhitungkan biaya tingkungan dan biaya sasial,
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit sebagai tanaman penghasil minyak kelapa sawil
(CPO) merupakan salah satu komaditi utama tanaman perkebunan yvang
menjadi sumber penehasil devisa non migas bagi Indonesia. Prospek
komoditi minyak kelapa sawil dalam perdagangan minyak nabati dunin
telah mendorong pemerintah Indonesia untule memacu pengerbangan
areal perkebunan kelapa sawit. Selama 10 tahun terakhir ini telah terjadi
peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar yaitu dari
1,804.149 ha pada tahun 1997 menjadi 5.447.562 ha pada tahun 2007.

Seiring dengan bertambahnya luas perkebunan kelapa sawit,
total produksi minyak kelapa sawit Indonesia meningkat tajam, vaitl
dari 2.412.612 ton pada tnhun 1997 menjadi 11,806,550 ton pada tahun
2007, Begitu juga dengan nilai ekspor minyal sawit pada tahun 1597,
yaitu sebesar 717 juta USS, meninglkal tajam menjadi 3,44 miliar 1IS$
pada tahun 2007 (Gambar 2). Produksi minyak sawit dari tahun ke tahun
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Gambar 1.
Areal Perkebunan Kelapa Sawit Menurut Kepemilikan, 1997-2007
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meningkal. Penurunan nilai ekspor ini salah satunya disebabkan oleh
kebijakan larangan ckspor CI'O dan/atau pengenaan pajak ckspor CPO
vang sangat tingel untuk memenuhi kebutuhan permintaan minyak
kelapa sawit di dalam negeri. Menurut data yang ada Indonesia sampai
gaatini masih import minyak kelapa sawit sebesar4.320 on (2007).

Gambar 2.

- 10000
::u‘:'g:: i 1 :='-." BOCH
7 L il5L 5000
iy 4000
i+ 2000
0

Juta USE

5
i f

| i imE

1997 1006 1588 20002001 20022003 2004 2005 2006 2007

B umlah Produksi {Ten) =1 hil i Ekepor {USE) —4— Ekepar (Ton

Symber :Divelkioral Jenderal Perkehusan, s

Berkembangnya sub sektor perkebunan kelapa sawit di
Indonesia tidak lepas dari adanya kebijakan pemerintah  yang
memberikan berbagai insentif, Terutama kemudahan dalam hal perijinan
dan bantuan subsidi investasi untuk pembangunan perkebunan rakyat
dengan pola PIR-Bun dan dalam perijinan pembulkaan wilayah baru
untuk areal perkebunan besar swasta.

Sementara pertumbuhan sub-sektor petlkebunan kelapa sawit telah
menghasilkan manfaat ekonomi yang penting, pengembangan arcal
perkcbunan kelapa sawit ternyata menyebabkan meningkainya ancaman
terhadap keberadaan hutan alam tropis Indanesia. Hal ini terjadi karena
pengembangan arcal perkebunan kelapa sawit utamanya dibangun pada

areal hutan konversi (Tabel 1).
Konversi hutan alam untuk pembangunan perkehunan kelapa
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Tahel 1.
Luas Hutan Produksi dan Mutan Konvers; vang Menjadi Areal
Perkebunan
| Propinsi Hutan Produlsi Yang felah | Hutan Konversi Yang telnh
dikonversi menjudi areal | dikonversi menjadi  areal
perkiebunan (Ha) | perkehunan (Ha)
Wilnyah 297.560,51 2008, 155.57
| Sumatern
| Wilavai Jawa - -
Wilavah 14.627 53 | 165.729.50
Sulawes|
Wilayah L18.550.62 DEE. 863,87
Ealimantun
Wilayah  Thmur | 23,870 134311,92
Indomesia .
%ﬂ'l‘m_ 45500836 3312063 86

Siwber : Departeman Kefudwmn,

sawit terus berlangsung sampai sant ini walaupun di Indonesia
sesungguhnya sudah terscdia lahan kritis dan lahan terlantar dalam skala
yang sangat luas (sekitar 30 juta hektar) sebagai akibat aktifitas
pembukaan danfatau eksploitasi hutan untuk berbagai keperluan
(Departemen Kehutanan), Para investor lebih suka untuk membangun
perkebunan kelapa sawit pada kawasan hutan konversi karena berpolensi
mendapatkan keuntungan besar berupa kayu [PK (jin Pemanfaatan
Rayu) dari arcal hutan alam yang dikenversi, Kayu TPK sangat
dibutuhkan oleh industri perkayuan, terutama industri pulp dan kertas,
karena produksi kayu yang berasal dari HPH semakin berkurang dari
tahun ke tahun. Sebagai akibatnya, kegiatan konversi hutan telah me njadi
salah satu sumber perusakan hulan alam Indonesia, bahkan menjadi
ancaman terhadap hilangnya kekayaan keanekaragaman hayati
ekosistem hutan hujan tropis Indonesia. Disamping itu, karena motivasi
utamanya untuk mendapatkan keuntungan yanp besar dan cepat dari
kayu IPK, pelaksanaan konversi hutan alam untuk pengembangan areal
perkebuman kelapa sawit telah menyebablkan jutaan hektar arcal hutan
konversi berubah menjadi lahan terlantar berupa semak belukar dan/atau
lahan kritis baru sedangkan di lnin pihak realisasi pembangunan
petkebunan kelapasawit tidak sesuai dengan yang direncanakan,

Dampak ncgatif terhadap lingkungan menjadi bertambah serius
karena dalam prakiiknya pembangunan perkebunan kelapa sawit tidak
hanya terjadi pada kawasan hutan konversi, melainkan juga merambah
ke kawasan hutan produksi, balkan di kawasan konservasi vang
memiliki ekosistem yang unik dan mempunyai nilai keanekarapaman
hayati yang tingpi.

Praktik konversi hutan alam untuk pembangunan perkebunan
kelapa sawit seringkali menjadi penyebab utama bencana kebalkaran
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hutan dan lahan di [ndonesia. Hal ini terjadi karena pada keeiatan
pembersiban lahan (fowd efeoring) untuk membangun perkebunan kelapa
sawit dilakukan dengan cara membalar agar cepat dan biayanya murah.
Berbagal pembertlann media massa dan hasil penelilian lapangan
menyebutkan bahwa sebagian besar Kejadian kebakaran hutan dan lahan
berada di (berasal dart) lokasi pembangunan perkebunan kelapa sawit
dan HTI. Penyebab utama kebakaran hutan terscbut dildentifikasi
sebagai faktor kesengajaan oleh manusia{Santoso, 2006),

Permasalahan lainnya, pembangunan areal perkebunan kelapa
sawit skala besar juga telah menycbabkan dipindahkannya masyarakal
lokal yang tinggal di dalam wilayvah pengembangan perkebunan kelapa
sawit, Ganti rugi fanah pada areal pengembangan kelapa sawit tersebut
seringkall menimbulkan permasalahan karena tidak dibayar denpgan
harga yang "adil' dan "wajar', Di samiping itu, sering terjadi penyerobotan
lahan masyaralkat adat oleh perusahaan petkebunan kelapa sawit, padahal
di atas tanah tersebut masih terdapat tanaman pertanian dan tanaman
perkebunan milik masyarakat. Tindakan penyerobotan tanah masyarakat
adat ini dilalukan baik secara halus maupun dengan cara palksaan,
misalnya dengan cara pembakaran lahan yang telah diorganisir dengan
buik oleh pihak perusahaan, Sebagai akibatnya, seringkali timbul
permasalahan klamm lahan oleh masyarakal setempat terhadap areal
perkebunan kelapa sawit yang sedang/ftelah dibangun. DBerbagai
permasalahan ini telah menyulut permasalaban konflik sosial yang
berkepanjangan dan sangat merugiken semua pihak, terutama bagi
masyarakat vang mengalami dampak negatif akibat pembangunan
perkebunan kelapa sawit, sehingza biaya sosial yang harus dikeluarkan
menjadi sangat finggl. Konflik sosial yang terjadi akhimya menjadi
sumber ristko dan ketidakpastian bagi perusahaan perkebunan kelapa
sawitdalam melakukan bisnis usahanya secara berkelanjutan,

Biaya lingkungan dan biava sosial yang terjndi seharusnya tumit
diperhitungkan dalam analisis investasi perkebunan kelapa sawit.
Namun demikian, perusahaan perkebunan swasta tidak pernah
memasukan biava lingkungan dan biava sosial ini dalam analisis
finansial pembangunan pembanpunan perkebunan kelapa sawit, Hal ini
terjadi karcna biaya-biaya lingkungan dan sosial vang tmbul tidak
ditangeung (dibayar) oleh perusahaan perkebunan pada saat melakukan
investasi. Biaya vang terjadi sebagai akibat munculnva konflik sosial
berkepanjangan antara perusahaan perkebunan dengan masyarakat akan
dibayar dengan mahal oleh perusahaan setelah kegialan bisnis
perkebunan kelapa sawit berjalan.

Sementara itu, masyarakat (khususnya masyarakat setempat)
yang mengalami dampak pegatif dari keberadaan pembangunan
perkebunan kelapa sawit, merupakan pihak yang menangpung biava
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sosial dan biaya lingkungan yang terjadi scjak awal dimulainya
pembangunan perkebunan kelapa sawit. Semua biaya linglumpan dan
biaya susial yang terjadi sesungeuhnya menjadi biava yang harus
ditanpgung olch masyarakat/negara Indonesia, bahkan turut ditanggung
oleh masyarakat internasional. Oleh karena itu, para pembuat kebijakan
dan khususnya para pengambil keputusan di pemerintahan dalam
mengevaluasi (menilai) analisis biaya dan manfaat pembangunan
pemhangunan perkebunan kelapa sawit harus turut memperhitungkan
berbagai biaya lingkungan dan biaya sosial tersebut,

Permasalahanvang tejadiadalah 1) Bapaimana kelavakan
linansial dan kelayakan ekonomi pembangunan kebun kelapa sawit
sebagai salah satu alternatif pilihan penggunaan lahan? 2) Bagaimana
keragaan besarnya biaya lingkungan dan sosial sebagai pertimbangan
proses keputusan pemnbangunan kebun kelapa sawit?

3) Bagaimana keragaan kebun kelapa sawit dalam rangks mendukung
petumbuban ekonomi

Secara umum penulisan ini bertujnan mengkaji pembangunan
kehun kelapa sawil di Indonesia, dan scara speifik bertnjuan @ 1)
Menganalisis kelayakan finansial dan kelayakan ekonomi
pembangunan kebun kelapa sawit sebagai salah satu alternatif pilihan
penggunaan lahan. 2) Menganalisis besar biava lingkungan dan hiava
sosial scbagai pertimbangan proses keputusan pembangunan kebun
kelapa sawit. 3) Keragaan kebun kelapa sawit dalam rangka mendulkung
petumbuhan ekonomi.,

PERKEMBANGAN INDUSTRI / KEBUN KELAPA SAWIT

Perkembangan Industri Kelapa SawitdiIndonesia.

Kelapn sawit schagai tanaman penghasil minyak kelapa sawit
(C1P0) merupakan salah satu komoditi utama tanaman perkebunan yang
menjadi sumber penghasil devisa non migas bagi Indoncsia, Prospek
komodili minyak kelapa sawit dalam perdagangan minyak nabati dunia
telah mendorong pemerintah Indonesia untuk memacu pengembangan
areal perkebunan kelapa sawil. Selama 10 tahun terakhir ini telah terjadi
peninglkatan luas arcal peckebunan kelapa sawit vaitu dari 1.804.149 ha
pada tahun 1997 menjadi 5.447.562 hapada tahun 2007.

Seiring dengan bertambahnya luas perkebunan kelapa sawit,
total produksi minvak kelapa sawit Indonesia meningkat lajam. vaitu
dari 2.412.612 ton pada tahun 1997 menjadi 11.806.550 ton pada tahun
2007, Begitu juga dengun nilat ekspor minyak sawit pada tahun 1997,
yaitu sebesar 717 juta USH, meningkat tajam menjadi 3,44 miliar 1/S$
pada tahun. Berkerabangnya sub sektor perkebunan kelapa sawitl di
Indonesia tidak lepas dari adanya kebijakan pemerintah yang
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memberikin berbagal insentif. Terutama kemudahan dalam hal perijinan
dan bantuan subsidi investasi untuk pembanpunan perkebunan rakyat
dengan pola PIR-13un dan dalam perijinan pembukaan wilayvah barn
untuk areal porkebunan besar swasla. Permintaan domestik terhadap
komoditas munyak kelapa sawit terus meningkat dari tahun ke tahun
karena meningkamya penduduk dan konsumsi minyak goreng dalam
negert per kapita, Menurut Husin (2006), jika tahun 1998, kebutuhan
minyak sawit mencapai 2,60 juta tonftahun atau kebutuhan minvak
goreng dalam negeri sebesar 9,40 kg/kapital/tahun, maka pada tahun
2010 diperkirakan kebutuhan minyak sawit akan meningkal menjadi
340 jula tonftahun akibat kebutuhan minyak goreng dalam negeri yang
Juga meningkatmenjadi 13,00 kp/kapita‘tahun.

Secara umum  dapat diindikasikan bahwa pengembangan
agribisnis kelapa sawit masih mempunyai prospek, ditinjau dari prospek
harga, ckspor dan pengembangan produk. Secara internal
pengembangan agribisnis kelapa sawitdidukung olch potensi kesesuaian
dan ketersediaan lahan, produktivitas yang masih dapat meningkat dan
semakin berkermbangnya industri hilir. Dengan prospek dan pelensi ini,
maka arah pengembangan agribisnis kelapa sawit adalah pemberdayaan
di hulu dan penguatan di hilir. Adapun luasan arcal perkebunan kelapa
sawit per propinsi di Indonesia dapat dilihat pada pambar 3 dan 4.

Total biaya per tahun untuk pelaksanaan kegiatan industri kelapa
sawit merupakan penjumlahan dari semua pengeluaran dalam kurun
waktu tertentu, untuk melaksanakan kegiatan tertentu. Biaya-biava yang
harus dikeluarkan olch perusahaan dalam pelaksunaan kegiatan
pembangunan di antaranya adalah biaya untuk: (a) mendapatian Hak
Ciuna Usaha (HGU) lahan perkebunan kelapa sawit, (b) investasi
tanaman kelapa sawit, (¢) pemeliharaan tanaman, (d) pemanenan TBS,
(e) pemupukan, (I) pengangkutan TBS ke pabrik pengolahan, (g)
investasi pembangunan pabrik, (h) biaya pengolahan TBS menjadi CRPO
dan minyak infi sawit (PK), (i) biaya pengangkutan CPO dan PE dari
lokasi PKS ke pelabuban ekspor, (j) biaya overbead dan (k) biaya
depresiasi.

Pengeluaran biaya pembangunan dimulai dari tabun ke-0, yaitu
mulai dari tahapan pengurusan ijin HGU dan pembukaan lahan, biaya
pada tahun ke-1 berupa biaya investasi tanaman kelapa sawit, dan
berbapai pengeluaran biaya lainnya, sesuai dengan rencana kegiatan
pembangunan. Tolal manfaat per tahun yang diterima dari pelaksanaan
kegiatan perkebunan kelapa sawil merupakan penjumlahan dari semua
penerimaan dalam kurn waktu satu tahun tertentu, selama jangka walktu
umur kegiatun, Penerimaan dalam nilai vang, diperoleh dari hasil
penjualan CPO dan PK vang dijual di pasar domestik maupun vang
diekspor. Tanaman kelapa sawit baru mulai menghasilkan TBS pada

64




Waluasi Ekanomi Pembangiman..(Husen Babasoan)

whun ke (gestation peviod 3 talun). sehingga penerimaan
peibuanpunan dari hasil penjualan CPO dan PK harg mulai dihasilkan
pada labiun ke-4,

Licherapa hal yang dapat memaeu pengembangan industsi Kelapa
awit adalah produsen dapal akses kredit dengan lingkat bunga ringan,
memperiuas areal tanaman dengan membuka lahan baru, vaitu

nenpavers: hutan tidak produktil menjadi areal kebun kelapa sawit,
pemakaman bahwa perkebunan kelana sawit mernpakan  penyerap
it serjd dan menambah devisa negma, adanya vpaya kemitraam
antira petani pekebun lokal dengan perusahaun mitra, hal ini akan
betdampak fimbulnya msa memiliki oleh pekebun terhadap kebun
il dan kebun akan terjaga selingua pengolaan kebun akan
leramin,

Heberapa hal yang menyvebebkan penurunan minvak savit (C PO adalah
‘rena adanya : (a). perubahan kebijakan yang mentargetkan lnasan arcal
kelapa sawit, (b). gejolak sosial akibat adanya investor asing, (c),
perubabian sistem distribusi, (d). perubahan status kepemilikan, (e).
peristiwa ¢l nino. (f). menurunnya produksi CPO dunia, (#). biaya
produksi meningkar,

VALUASI EKONOMI PEMBANGUNAN KELAPA SAWIT
Valuasi Ekunomi

Menurut Barbier er. o, {1997), ada 3 jenis pendekatan penilaian
sebuah elcosistemalam yaitu (1) impoct analysis, (2) pertial analysis dan
(3) total valuation, Pendekatan impact analvsis dilakukan apabila nilai
ckonomi ekosistem dilihat dari dampak vang mungkin timbul sebagai
alcibat dari aktivitas tertentu, misalnya akibat reklamasi pantai terhadap
ckosistem pesisiv.  Sedangkan partial analysis dilakukan dengan
menctapkan dua atau lebih allernalif pilitan pemanfaatan ekosistem.
Sementara itu, (ofal valiation dilakukan untuk menduga total kontribusi
ekonomi dari sebuah elkosistem tertentu kepada masyarakal.

Nilai ckonomi (economic value) dari suatu barang afau jasa
divkur dengan menjumlahkan kehendak untuk membayar (KUM,
wiitingness to pay, WTP) dari banvak individu terhada p barang atau jasa
vang dimaksud. Pada gilirannya, KUM mercfleksikan preferensi
mdividu untuk suatn barang yang dipertanyakan, Jadi dengan demikian,
valuasi ckonomi dalam kenteks lingkungan hidup adalah tentang
penguluran preferensi darl masyvurukat {people) untuk lingkungan hidup
yang baik dibandingkan terbadap lingkungan hid up yang jelek. Valuasi
merupakan fundamental nntuk pemikiran pembangunan berkelanjutan
(Sustainable Development). Hal yang sangat penting untuk dimengerti
adalah, apa yang haros dilakukan dalam melaksanakan valuasi ekonomi.

Hasil dari valuasi dinyatakan dalam nilai vang (monep ferms)
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sebagai eara dalam meneari preference vevelation, misalnva dengan
menanyakan “apakah masyvarakat berkehendak untuk membayar?".
[.ebil lanjut dinyatakan bahwa penggunaan nilai vang memungkinkan
mem handingkan antara "nila ingkungan hidup (envirenmental vaiues)"
dan "nilai pembangunan (development vafues)" (CSERGE. 1991).

Dalam pasar, individual mempraktekkan pilihan dengan
membandinpkan KUM mereka dengan harga produk. Merska akan
membeli barang apabila KUM-nya melebihi harga, dan tidak berlaku
sebaliknya. Perhitungan nilai (Gmputing values) melibatkan temuan
beberapa ukuran dari KUM untuk kualitas linglkungan,

Inilah secara esensial sebapai proses dari valuasi ekonomi yaitu
melibatkan temuan suaty ukuran KUM dalam menghadapi hambatan di
mana kegapalan pasar tidak dapat memberikan harga secara langsung.
Salah satu tantangan vang dihadani aleh para pembuat kebijakan adalah
bagaimana menilal sustu sumberdaya alam secara komprehensif
Dalam hal imi tidak saja market value dari barang yvang dihasilkan dari
suatu  sumberdaya melainkan juga jasa vang dilimbulkan eleh
sumberdaya tersebut.

Milai Ekonomi Total (NET) adalah nilai-nilai ekonomi yang
terkandung dalam suatu sumberdaya alam, baik nilai guna maupun nilai
fungsional yang harus diperhitungkan dalam menyusun kebijakan
pengelolaannya sehingga alokasi dan alternatif penggunaannya dapat
ditentukan secara benar dan mengenai sasaran. Nilai Ekonomi Total ini
dapat dipecah-peeah ke dalam suatu set bagian komponen., Sebagai
tlustrasi misalnyva dalam kontek penentuan alternatif penggunaan lahan
dari ekosistem terumbu karang. Derdasarkan hukum biaya dan mantaat
(a benefir-cost rule), keputisan untuk mengembangkan suatu ekosistem
terumbu karang dapat dibenarkan (fustified) apabila manlaal bersih dari
pengembangan ekosistem tersebul lebih besar dar manfaat bersih
konservasi. Jadi dalam hal ini manfaat konservasi divkur dengan NET
dari ckosistem terumbn karang terscbut. WET ini juga dapat
diinterpretasikan sebagni MET dari perubahan kualitas lingkungan
hidup.

Wilai Ekonomi Total atau Total Economic Value (TEV) dapat
ditulis dalam persamaan malematis sebagai berikut:

TEV = UV + NUT = (DUV + IUV +OF ) +( XV + BV)

Dimana:

TEV =lotal economic value

UV =Cive values (Nilai Manfaat).

NUV = Non-use value (Nilai Bukan Manfaat)
DUV =Direct use value (Nilai Langsung)

UV =Indirect use value (Nilai Tidak Langsung)
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I\ = Option vafue (Nilai Pilithan)
AV = Exisrence valwe (Nilai Keberadaan)
BY = Beguest value (Nilal Warisan)
Lintk lebih jelasnya taksonomi ckonomi untuk valuasi sumberdava

limgkungan dapat dikaji pada Gambar 3.
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Gambar 3.

Talsonomi ckonomi untuk valuasi sumberdaya lingkungan

IDari (iambar di atas dapat dianalisis lebih lanjut bahwa TEV dari
sumberdaya dapat diagregasi ke dalam dua bagian vang terdiri dari [se
Ferdee (UY ) dan Noa-Ulse Falue (NUV).

Perubaban pada linghungan akan merubah kegiatan ekonomi
sehingga berdampalk pada perubahan biaya dan pendapatan secara
moneter, Perubahan dalam biaya dan pendapatan tersebut dapat
digunakan untuk menilai perubahan lingkungan, Ada banyak tcknik
valuasi lingkunpan dengan metode valuasi pasar, diantaranya seperti
vang dikemukakan Anwar dan Asikin (2001). mencatat ada lima teknik.
Secara umum, teknik-teknik yang digunakan dapat digambarkan dalam
Tabel 2 berikut

Eksternalitas

Eksternalitas merupakan dampak yang diterima oleh beberapa
pihak sebagai akibat kepiatan ekonomi, baik produksi, konsumsi atan
transaksi yang dilakukan oleh pihak Iain. Eksternalitas dapat disebut juga
sebagai efek limpahan atau efek kepada pihak ketiga, artinya ada
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Tabel 2.
Pendekatan Teknik Valuasi Ekonoml Lingknngan dengan Metode Valuasi Pasar
"No. | Riek Perubabian Tokik valuasi & 00|
I. | Perubohan  dalam  ketersedipan '
] 1 p I:

kualitas, ateu kuantitas dari oulput BRI RELTa g AR

& Perubahan  dalam  ketersediaan, |
i sl d

kuzslitas atau kuantitas dari mput PbalEm sl eiCAptn

1. Perorangan, kelompok atau

masyarakat menggantikan  seluruh | Biya penggantian
gset, sebagian aset, alay kualitas asset
4. Perorangan, kelonpok atau
masyerakat mengeluarkan uang untuk | Pengeluaran preventif
mempertabankan lingkungan mereka
a5 Perorangan, kelompalk atau
masyarakat merelokasi akiivitas
Sumber  ADEST, 1996 dolan: Amaar S dan M Azicim 2001,

pengaruh dari suatu transaksi tertentu kepada pihak lain yang ticlalk
terlibat transaksi. Dampak dari suat kegiatan atau transaksi ekonomi
bisa hersifat posilif (positive external effects, external ecoromic)

maupun bersifat negatif (negative external effects, external
diseconmmic).

Biaya relokasi

Tabel &
Klasifikasi Eksternalitay Berdasarlan Dasar Pendelatannya
Mo | Dasar Pendekaian | Klasifikasi Eksternalitas
[, | Dempak (1) Negative Fxtarnaliy
Frizrgal  Divenonomyeksternalitas  vang
memgikun

{2y Posithvefxtermalifil Exlerao
Eronomyleksternalitas yang menmmbunpkan

2. | Jenis Keginten (1] Sksteraa! of Production

I:Z} Ehsrerral ﬂfﬂu.ri.\'unqﬂfﬂ*ﬂ

(3)  Eksternal af Diziribinlds gl

1. | Kshearadazn (1) Chenerskip Externalityfekmemalitas

(2)  Kepemilikan

(1) Technical Exiernalityckstemalilas tcknik

Pubilz  Goads  Extarnalijyicksternalitas
l barang public

Flsternalitas kepemilikan adalah kaitan antara eksternalitas
berdasar dampak yang dilimbulkan karena jenis kegiatan, sedangkan
clsternalitas teknis terkait dengan skala usaha. Kalau perusahaan dalam
kondisi IRTS (increasing retwrn o scale) pada pasar persaingan
sempurng, artinya average cost (AC) lebih besar dari pada marginal cost
(MC).

Klasifikasi Fksternalitas berdasarken Dampak dan Jenis Kegiatan,
Rerdusarkan dampak dan jenis kegiatan, eksternalitas dapat
diklasifikasikan seperti terlihat pada Tabel 4 berikut.
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Tahel 4.
Kaitan Antara Klasifileasi Eksternalitas Berdasarkan Dampak dan Jenis
Kepiatan =
Crmpeak _ Berdasarkan Kegiatan
| Produksi K onsuimsi IJistrihusi
FExternal | External | External Economy | Extarnal
Evconomy | Economy | of Consumption Economy
ol Production | of Diztribution
External Exlernal External Latarnal
Diseconomy Liscconomy | Diseconomy Diseconomy
af Production ol Consumplion of Distribution

Efiziensi alokasi sumberdava dan distribusi konsumsi dalam
ekonomi pasar dengan kempetist bebas dan sempurna bhisa tergangpu,
Jika aktfivitas dan tindakan invividu pelaku ckonomi baik produsen
maupun konsumen mempunyai dampak (externality) baik terhadap
mereka sendirimaupun terhadap pihak lain.

Eksternalitas terjadi akibat adanya perbedaan ukuran magyarakat
dan ukuran perorangan, cksternalitas bisa menyehabkan kondisi
optitnasi parcto lidak lercapal, akan terjadi inefisiensi, ini akibat dari
biaya marjinal perorangan {(marginal private cost) lebih kecil dari pada
biaya marjinal masyarakat (meginal soctal cost), artinya perusahaan
tidak mengeluarkan biaya cksternalitas (chslernalilas negatif). dengan
kata lain privare benefit lebib besar dard pada social benefit atau privare
cost lebih kecil dari pada soefal eosf. Kondisi optimal pareto tercapai
apabila biaya marjinal perorangan (merginad privale cost) sama dengan
biaya marjinal masyarakat (maginal social cost) dan marginal privare
henefic samadengan maginal social benefir.

Penentuan Output Sebagai Dampak Adanyva Eksternalitas.
Pada pasar persaingan sempurna

B MSC = MPC + biaya eksternalitas

P2
P,
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Harga awal schesar P,. tetapi setelah ada biaya cksternalitas, maka
lingkat harga meningkat menjadi P,.

Pada pasarmonopoli
P MSC = MPC + biaya eksternalitas

Q2 O Q

Harga awal sebesar P, tetapi setelah ada biaya eksternalitas, maka
lingkat hiarga meningkat menjadi P,

ANALISIS PEMBANGUNAN KEBUN KELAPA SAWIT
Kelayakan Finansial Dan Kelayakan Ekonomi Pembangunan
Kebun Kelapa Sawit.

Semia hiaya yang dikcluarkan dan manthat yang diterima oleh
scrusahasn dalam pelaksansan kegiatan pembangunan perkebunan
kelapa sawit diidentifikasi dan dicatat sceara rinci, setiap lahun, sclama
waktu yang telah ditentukan. Biaya dan manlaal pembangunan
perkebunan kelapa sawil skala besar (10.000 ha) selama umur kegiatan.
Aliran kas (eash-flow) pernbangunan investasi perkebunan kelapa sawit
selama jangka wakiu umur perkebunan.Total biaya per tahun uatuk
pelaksanaan kegiatan perkebunan kelapa sawit merupakan penjumlahan
dari semus pengeluaran dalam kurun waktu satu whun tertentu, untok
melaksarakan kegiatan fertentu, sesuai dengan jadual pelaksanaan
kegiatan, Biaya-hiaya yang harus dikcluarkan oleh perusahaan dalam
pelaksanaan kegiatan pembangunan di antaranya adalah biaya untuk: 1}
Mendapatkan Hak Guna Usalia (HGU) lahan perkebunan kelapa sawit,
2} investasi tanaman kelapa sawil, 3) pemeliharaan tanaman, 4)
pemanenan TBS, 5) pemupukan, 6) penganglartan TBS ke pabrik
pengalahan, 7) investasi pembanpunan pubrik, §) bisya pengolahan TBS
menjadi CPO dan KPO, 9) biaya pengangkutan CPO dan KI'O dari lokasi
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Koo ke pelabuban ekspor, 10) biava overfead, dan 11) biaya depresiasi.
cngeluaran biaya pembangunan dimulal dari tahun ke-0, yaitu mulai
et (shapan pengurusan ijin HGLU dan pembukaan lahan; biaya pada
taln ke-1 berupa biaya investasi tanaman kelapa sawit, dan berbagai
engelvaran biaya lainnya, sesuai dengan rencana kegiatan
pembungunan. Total manfaat per tahun yang diterima dari pelaksanaan
Legiatan perkebunan kelapa sawit merupakan penjumlahan dari semua
sererimaan dalam kurun waktu satu tahun tertentu, selama jangka wakiu
mur kegiatan. Penerimaan dalam nilai vang, diperoleh dari hasil
cnjmalan CPO dan KPO yang dijual di pasar domestk maupun yang
tekapar. Tanaman kelapa sawit baru niulai menghasilkan TBS pada
wn ke-4 (gesiafion period 3 tahun), sehingga penerimaan
rembangunan dari hasil penjualan CPO dan KPO baru mulat dihasilkan
pada tiahun ke-4.

'ada periode investasi tanaman kelapa sawit dan masa investlasi
pembangunan pabrik kelapa sawit (PKS), yaitu pada tahun ke-1 sampai
dengan tahun ke-3, perusahaan harus mengeluarkan biaya investasi dan
belum memperpoleh penerimaan, Selanjulnya, dar hasil analisis data
diketahmi bahwa penerimaan total perusahacn yang berasal dari
penjualan CPO dan KPO, mulai tahun ke-4 kisaran nilainya sebesar [1S$
105 — $3.718/ha/tabun. Dengan total biayva produksi selama jangka
sealctn umur kegiatan yvang berkisarantara : 1S 478 - 51353/ha/talan.

Sangat penting untuk diperhatikan bahwa dalam perhitungan
analisis inansial investasi perkebunan kelapa sawit, penerimaan dari
kayu IPK tidak dimasukan scbagai bagian dari manfaat yang diterima
oleh perusahiaan. Pada bagian-bagian lain dari makalah ind, keuntungan
perusahaan vang herasal dari hasil penjualan kayu IPK akan torot
diperhitungkan sebagai bagian dari pencrimaan yang diperoleh
perusahaan.

Gambard .
Total Pengeluaran dan Penervimaan Perusahaan

Todnd Pemgohami ol Pegendann P usabisam Sedima 28 1ifuin |

[Tarpa ki (R

i

- J-’-__.—-_-l—r‘--—-_

5000 = ———

10,000 s —-H"__‘;
A -
3 sanm 7 \“
a
2 15000 —— e

10,000 - L ===

S:EZIIZ £ \jﬂ-’f’f

ET‘Hﬂ_I_!_!_I_|1!I!"' SRR

| ¥4 667 08 |'.'l|‘i111][-h" 1L‘.I71! |':3E2 223.-12511:'1?13

Talvm: itk
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Keseluruhan manfaat yang dihasilkan selama jangka walktu
umur kegiatan lehih besar daripada keseluruhan biaya investasi, maka
pilai NPV positif. Artinya, kegiatan secara finansial layak urtuk
dilaksanakan karcna dapat memberikan kevmtungan finansial bagi
perusahaan, Berdasarkan hasil perhitungan analisis finansial, dengan
ringlal suku bunga diskonto ((iscowm rate) sebesar 10%%, pembangunan
perkebunan kelapa sawit skala besar (10.000 ha) memberikan nilai NI'V
sebesar UUS$ 72,62 juta (dan nilai TRIZ scbesar 26,35%). Dengan
demikian, perkebunan kelapa sawit skala besar (walaupun tidak
memasukan penerimaan/keuntungan perusahaan dari hasil penjualan
kayu | PK) secara finansial sangat mengunumgkan.

Bila penerimaan perusahaan yang berasal dari kayu IPK turul
diperhittmglan dalam analisis finansial maka nilai NPV pembangunan
serkebunan kelapa sawit meningkat menjadi US$ 93.62 juta. Jadi,
penerimann perusahaan bertambah schesar TUSE 21 juta, yaitu
leurtungan bersih dari hasil penjualan kayu IPK yang berasal dari arcal
hutan konversi seluas 10.000 ha,

Keyntungan perusahaan perkebunan kelapa sawit semakin
bertambal karvena rata-rata sebesar 70% dari total modal investasi
perusahaan perkebunan kelapa sawit berasal dari pinjaman bank,
Perusahann biasanva meminjam modal dari bank walaupun lelah
memperoleh cukup dana dari keuntungan kayu IPK.

Besarnya keuntungan yang diterima dari kayu [PK teryata telah
menvebabkan banyak perusahaan perkebunan kelapa sawil
menelantarkan lahan GU-nya setelah mendapatkan kayu IPK.
Realisasi pembangunan perkebunan kelapa sawit tidale dilakukan scsual
dengan perencanaan.

Derbeda dengan analisis [inansial, dalam analisis valuasi
ekonomi herbagui biaya lingkungan dan biaya sosial yang mungkin alau
potensial terjadi turut diperhitungkan dalam menilai kelayakan investasi
suaty kegiatan, Kriteria kelavakan investasi tctap sama, yaitu
berdasarkan NPV, Biaya linglkungan dan biaya sosial yang
diperhitungkan pada awalnya adalah fiigh valie (Tabel 5). NPV dalam
analisis valuasi ckonomi (pada tingkat suku bunga diskento = 10%)
gebesar minus 1UUS$ 53,54 jutn, yang berarti investasi tidak layak.
Keuntungan perusahaan yang berasal dari kayu IPK telah turul
diperhitungkan. Selunjutnya. bila besarnya biaya lingkungan dan biaya
susial yang diperhitungkan adalah reasenable minimua value mvestasi
pembangunan menjadi layak karcna NPV berubah menjadi positif, yaitu
1SS 53,73 juta. Dengan demikian, berapa besarnya biaya lingkungan
dan hiaya sosial yang mungkin terjadi sangat mempengaruhi hasil
perhitungan NPV, ateu menentukan layal tidaknya suatu mvesta 5i.

Bila dibandingkan dengan besarnya NPV hasil analisis finansial
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(vaitn USH 93,62 juta; keuntungan perusahaan dari kayu [PE turut
ciperhitungkan}), maka NPV hasil perhitungan analisis valuasi ekonomi
mengalami pengurangan sebesar USE 40 juta sampai USS 149 juta,
tergantung dari besamya biaya lingkungan dan biava sosial yang
(sesungeuhnya) terjadi.

Selanjuinya, karena besarnya biaya lingkungan dan biava sosial
vang sesungguhnya sulit divkur/diketahui dengan tepat dan pasti maka
dilakukan pendekatan analisis pulang pokok (fveak-even analvsis)
untik mengetahui berapa nilai total biaya linglaungan dan biaya sosial
vang menjadikan nilai NPV perkebunan kelapa sawit sama dengan nol.
Bila NPV sama dengan nol berari investasi pembangunan tersebut
hanya menghasilkan pulang pokok saja, atan tidak memberikan
keuntungan atau kerngian finansial bagi investor,

Biaya Lingkungan dan Biaya Sosial

Besarnya biaya lingkunpan dibedakan menjadi high value dan
law value. High value diperolch berdasarkan metoda benefit iremsfer di
beberapa negara (Ruitenbeck, 1999; Constanza, 1997). Low vafue dan
persentase “trust” focter adalah asumsi yang dibuat berdasarkan Kondisi
di Indonesia untuk mendapatkan reqsonable minimam values dari biaya
lingkungan dan biayasosial (Tabel 3). Selanjutnya, reasonable mininam
virtires ni dipergunakan dalam perhitungan analisis valuasi ekonomi
mnvestast perkebunan kelapa sawit. Berbagai biava lingkungan yang
terjadi dalam kenyataannya sclama ini tidak pernah diperhitungkan
sebagai biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan. Qleh karena itu,
biaya lngkungan dan biaya sosial vang terjadi tidak pernab turut
dihitung dalam analisis [nansial perkebunan kelapa sawit.

Manfaal guna langsung yang dapat diperoleh dari ekosistem
hutan alam di antaranva adalah: hasil hutan kayw, hasil hutan non-kayu,
dan jasa rekreasi alam; sedangkan yang lermasuk dalam manflaat guna
tidak |angsung adalah manfaat yang berhubungan dengan fungsi
ckalogis (eco-fimction) vang dapal diberikan oleh suatu ekosistermn hutan
alam. Diantaranva adalah: pengendali gangguan (disturbance
regidalion), pengaturan dun penyediaan air (waler supplydresulation),
mengendali erosi tanah (erosion contra!), pembentukan lapisan tanah
(voil jormation), siklus hara (mamrient cpeling), dan perlakuan
permresesan limbah (wasie ireaiment).

Biaya-biaya lingkungan lainnya wvang timbul akibat
dikonversmya hulun alam menjadi areal perkebunan kelapa sawit dapat
disebabkan oleh: 1) hilangnya keanckaragaman hayali, 2) terjadinya
paolust, misaliuya pencemaran yang disebabkan oleh penggunaan pupuk
dan pestisida dalam budidaya tanaman perkebunan kelapa sawit. seria
pencemaran bahan kimia ecair yang berasal dari proses pengolahan TBS
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menjadi CPO/KPQO, 3) hilangnya kemampuan hutan untuk menyerap
karbon, dan 4) penyebaran hama dan penyakit lanaman karena hutan
alamn dikenversi menjadi tanaman monolultur.

Hutan alam jupa dapat menghasilkan manfaat berupa nilai
pilihan {opion value). nilai budaya (culfural value) dan nilai warisan
(hegueest vaiue), Berbagal manfaat ini tergolong ke dalam manfaat yang
sulit divkur nilainya dengan vang (imrangible benefits). Oleh karena ity
kerugian yang limbul akibat hilangnya manfaat yang bersifat intangibies
ini digolongkan kedalam infangible costs.

Konflik lahan sering terjadi karena areal HGU perkebunan
kelapa sawit yang diberikan olch pemerintah kepada para pengusaha
perkehunan (herdasarkan sural ijin resmi pemerintah) lernyata berada di
dalam areal vang diklaim oleh masyarakat sebagai areal tanah miliknya,
atau berada pada areal luhan hak ulayat (hak komunal) masyaraket adat.
Akar masalah konflik lahan ini wtamanya discbabkan karena pemerintah
dalam menetapkan (membual) tata guna lahan tidak pernah melibatkan
masyarakat, khususnya masyarakal adal. Hak-hak masyaralat adat atas
suatu areal lahan tertentu vang sesungguhnya sejak lama telah menjadi
hak ulavat (hak komunal) masyarakat adat seringkali tidak diindabkan
(diakui] oleh pemerintah. Akibatnya klaim lahan perkebunan oleh
masyarakat terjadi di berbagai lokasi pembangunan perkebunan kelapa
sawit, khususnya pada arcal perkebunan kelapa sawit skala besar
(Waliyona, 2004 ).

Biaya sosial yang harus dibayar oleh suatu perusahaan juga dapat
disehahkan oleh semakin mahalnya biaya premi yvang harus dibayar oleh
perusahaan. Misalnya, untuk meminjam modal investasi perkebunan
kelapa sawit, sebagai akibal risiko usaha yang finggi, perusahaan
werpaksa harus membayar biaya premi risiko yang tinggi (kigh risk
Prentinm).

(GGambar 5 memperlihatkan grafik analisis pulang pokok
perkebunan kelapa sawit skala besar, yailu besamya NPV setelah
dikurangi dengan biava lingkungan dan biaya sosial yang scharusnya
dibayar oleh perusahaan. Berdasarkan analisis finansial (total biaya
lingkungan dan biaya sosial dianggap nol), besamya NPV tanpa
aenerimaan kayu TPK sebesar USS 72,62 juta, sedangkan besarnya NFV
dengan memperhimngkan penerimaan kayu IPK sebesar 1783 93,62 juta,
Besarnya NPV semakin berkurang dengan semakin meningkamya total
biaya lingkungan dan biaya sesial, Total biaya lingkungan dan biaya
sosial dizsumsikan semalkin meninglat nilainya, yai mulai dari nol dan
selanjulnya meningkat dengan interval sebesar US$ 50/ha, sampai nilai
WPV investasi perkebunan kelapa sawit hasil perhitungan analisis
finansial sama dengan nol.
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Gambar 5.
Grafik Analisis Pulang Pokok pada Kisaran Biaya Lingkungan dan
Biayn Sosial
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Hesarnya NPV (dengan memperhitungkan penerimaan dari kayu
[PK) mencapai nilai nol pada saat total biaya lingkungan dan biava sosial
sebesar $900/ha. Bila pencrimaan dari kayu IPK tidak diperhitungkan,
NI'V mencapai nilai nol pada saat total biaya lingkungan dan biava sosial
chesar $700/ha. Kesimpulannya, jika total biava lingkunpan dan biava
sosial scbesar 5900 investasi pembangunan perkebunan kelapa sawit
skala besar (10.000 ha) mencapai titik pulang pokok (breck-even point).

Dengan demikian, bila reasonable mininrum value (yaitu US
5458, lebih kecil dari $900) dipercaya sebaga total biaya lingkunzan dan
biaya sosial yang (sesunggulmva) terjadi dan harus dibavar olch
perusahpan, maka investasi perkebunan kelapa sawit skala besar secara
finansial layak (NPV positif). Tetapi, bila fiigh vaiue (vaitu US $ 2.305.
lebih besar dari $900) merupakan total biayva lingkungan dan biava sosial
vang (sesungguhnya) terjadi dan harus dibayar oleh perusahaan, maka
investasi menjadi tidak layalk (NPV negatif).

Jerdasarkan perhitungan analisis finansial  pembangunan
perkebunan kelapa sawit skala besar menghasilkan NPV herkisar antara
S 7.262(ha sampai § 9.362/ha. Dengan demikizn, pemanfaatan lahan
(per hektar) untuk perkebunan kelapa sawit dapat menghasilkan
pendapatan (NPV) yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemanfaatan
lahan untuk mived agroforestry system. Nemun demikian, harus diingat
bahwa perkebunan kelapa sawit adalah tanaman monokultur, sedangkan
mixed agraforestry system adalah tanaman heterolultur yang dapat
memmberikan jasa eco-finction dan nilai keanekaragaman havati vang
lebih tinggi. Di samping itu, perusahaan perkebunan kelapa sawit juga
harus (tetap) menanggung biaya sosial yang mungkin terjadi.
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Oleh karcna itw, analisis pulang polok untuk nilai penggunaan
lahan alternatif perlu dilakukan vmruk mengetahui berapa besar total
biaya lingkungan dan biaya sosial yang membuat NPV perkebunan
kelapa sawit sama dengan NPV dari penggunaan lahan alternatil,
misalnva mired agroforesiry spstem. Gambar & memperlihatiean gralik
snalisis pulang pokok perkebunan kelapa sawil terhadap milal
pengeunaan lahan alternatif berupa mived aeroforestry system, Besarnya
NPV dari kegiatan mixed agroforesiry sysiei sebesar 5 4.000/ha, atau
$40 juta untuk arcal lahan seluas 10.000 ha, digambarkan sebagai garis
horizental, Garis NPV hasil perhitungan analisis finansial perkebunan
kelapa sawit semakin menurun dengan meningkatnya total biaya
lingkunpan dan biaya sosial dan memotong garis horizontal NPV dari
egiatan mived agroforestry system pada saat total biaya lingkungan dan
biaya sosial mencapai nilai $350 dan $550, Kesimpulannya, jika total
biaya lingkungan dan biava sosial (yang sesungguhnyaterjadi) mencapal
$550 maka besarnya NPV pembangunan kelapa sawit gkala besar
(10.000 ha) sama dengan NPV penggunaan lahan alternatif berupa mixed
agraforesiry system, Selanjutnya perbandingan NPV berdasarkan dua
alternatif penggunaan Juhan terscbut memperlihatkan bahwa besarnya
total biaya lingkungan dan biaya sosial yang menyebabkan investasi
perkebunan kelapa sawit menjadi tidak layak semakin mengecil, yaitu
wrun dari $900 menjadi $550. Bila reasonable mintmum value (yai IS
$458: lebih keeil dari $550) dipercaya sebagai total biaya lingkungan dan
niaya sosial yang (sesumgguhnya) terjadi dan harus dibayar oleh
perusahaan, maka investasi perkebunan kelapa sawil skala besar layak
untuk dilaksanakan (SI'V positif).

Gambar 6.
Grafik Analisis Pulang Pokok terhadap Nilai Penggunaan Lahan
Alternatif Berupa Mixed dgroforestry System
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Valuasi Ekonomi Perpangunan... ! lusen Bahasonn)

Perkebunan kelapa sawit perlu diprioritaskan untuk dibangun
paca areal lahan yang tidak produktif. karcna di samping menghasilkan
NPV yang lebih besar dibandingkan dengan nilai pengeunaan lahan
alternatif, pembanpunan perkebunan kelapa sawit pada arcal laban vana
tidak produktif juga bermanfaat untuk merehabilitasi lahan. Dengan
dernikian akan menghasilkan manfaat ekoromi yang tinggl dan dapat
memperbaiki kualitas [ingkungan.

Pembangunan Kebun Kelapa Sawit Dalam Raoglka Mendukung
Pertumhuhan Rkonomi

Perelconomian Indonesia saat ini ditunjang dari berbagai sektor,
masing-masing  sektor menunjukkan hasil yang meningkal yang
merupakan konlribusi dalam pembangunan ekonomi Indonesia, yang
tlukur dengan GDP. Sektor pertanian terdin dan sub sekior perkebunan,
perikanan, peternakan, hortikuliura dan tanaman pangan, Walaupun
sckior pertanian nampak kectl perkembangannya dibanding scktor
industri, namun temnyala sektor pertanian mampu bertahan di saat
Indonesia mengalama krisis ekonomi, oleh karena kinerjunya yang dapat
memberikan kantribusi besar pada saat Indonesia terpuruk, maka sektor
pertanian mempunyai peluang untul dapat herkembang membawa
masvarakat Indonesia menjadi seiahtera dimasa yang akan datang.

Salah satu sub seklor dalam sektor perlanian yang mempunyal
potensi tingel vang dimiliki oleh sebagian besar propinsi di Indonessia ini
adalah sub scktor perkebunan, Sckior pertanian memberikan kontribusi
kepada GDP nasional sebesar 2,46% dan sub sektor perkebunan
memberikan kontribusi 16,19% terhadap sektor pertanian. Prospek
komediti perkebunan sangat mendukung terhadap pendapatan petani
Indonesia, dengan produktivitas meningkat, maka akan memberikan
peningkalan pendapatan petanmi. Sub seklor perkebunan dalam
perckonomian Indonesia mempunyal peranan sirategis yaitu penyerap
tenaga kerja, peayedia pangan, penopang pertwnbuban industn
manufaktur dan scbagal sumber devisa negara. Pengembangan sub scktor
perkebunan diharapkan dapat mendoronp pertumbuhan, pemerataan,
dinamika ekonomi dan meningkatian kescjahteraan masyarakat
khususnyva di pedesaan dalam benfulk keglatan agribisnis maupun
agroindustri.

Permintaan domestik terhadap komoditi minyak kelapa sawit
terus meningkat dari tahun ke tahun karena meningkatnya penduduk dan
konsumsi minyak goreng dalam negeri per kapita, Menurut Husin (2000)
jika tahun 1998, kebutuhan minyak sawit mencapai 2.60 juta ton/tahun
atau kebutuhan minyak goreng dalam negeri scbesar 9,40
kg/kapital/tahun, maka pada tahun 2010 diperkirakan kebutuhan minyalk
sawil akan meningkal menjadi 3,40 juta tonftahun akibat kebutuhan
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minyak zorsng dalam negeri yang juga meningkat menjadi 13.00
kgfkapita‘tahun.

Total biaya per talhum untuk pelaksanaan kegiatan industri kelapa
sawit merupakan penjumlahan dari semua pengeluaran dalam kurun
waktu tertentu, unnik melaksanakan kegiatan tertentu, Biaya-biaya yang
harus  dikeluarkan oleh perusahaan dalam  pelaksanaan kegiatan
pembangunan di antaranya adalah biaya untuk: (1) mendapatkan [ak
Guna Usaha (HGU) lahan perkebunan kelapa sawit. (2) inveskasi
sanaman kelapa sawit, (3) pemeliharaan lanaman, (4) pemanenan THS,
(5) perupukan, (6) pengangkutan TRS ke pabrik pengolahan, (7)
investasi pembangunan pabrik, (8) biaya pengolahan TBS menjadi CPO
dun PK, (9) biaya pengangkutan CPQ dan PK dari lokasi PKS ke
pelabuhan ekspor, 10) biayagverfiead, dan (11) bieya depresiasi.

Beberapa hal vang dapat memacu pengembangan industri kelapa
sawit adalah produsen dapat akses kredil dengan tingkat bunga ringan.
memperluas arcal tanaman dengan membuka lahan bani, yailu
mengkonversi hutan tidak produktl menjadi areal kebun kelapa sawir,
pemahaman bahwa perkebunan kelapa sawit merupakan peoyerap
tenaza kerja dan menambah devisa negara, adanya upaya kemitraan
antara petani pekebun lokal dengan perusahaan milra, hal ini akan
berdampak timbulnya rasa memiliki olch pekebun terhadap kebun
miliknya dan kebun akan terjagadan pengolaannya alcan terjamin.

Micare mengenai produk turunan ini, maka perlu ada perhatian
yang serius dari Harga minyalk sawit di pasar internasional berflukmas:
sctiap saat, namun menurat bank dunia harga minyak sawit di pasaran
dalam beberapa tahun yvang akan datang cukup baik bila dibandingkan
dengan tingkat harga rala-rata yang berlaku dalam beberapa lahun
tarakhir ini. Fluktuasi harga banyak dipengaruhi oleh konsumsi CPQ
vang relatif lebih ccpat dibanding dengan konsumsi minyak nabati
lainnya. Faktor ulama yang mendukung bahwa konsumsi CPO
meningkat karena CPO merupakan minyak nabati termurah
dibandingkan dengan minyak nabali lainnya. Prospek harga minyak
sawit di pasar dipengaruhi oleh tingkat harga substitusi harga minyuk
nabati luinnva, seperti minyvak bunga matahari, minyak kedelai.

Peluang untuk pengembangan usaha agribisnis kelapa sawit
masih terbuka luas pada hampir semua subsistem yaitu hulu dan hilir
scperti ketersediaan lahan, tenaga kerjs, teknologi. Dengan posisi
schagai produsen terbesar kedua di dupia, Indonesia perlu merespon
peluang ke depan dengan lehih baik. mulai dari perencanaan sampai
dengan menjaga agar tetap betahan pada posisi sebagai produsen besar.
Untuk itu perlu strategi dan kebijakan yang tepat dalam pengembangan
industri sawit Indonesia. Memberdayakan di hulu dan memperkuat di
hilir sebagai pilihan strategi dalam pengelolaan agribisnis kelupa sawit
Indonesia,
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Dalam rangka mewujudkan sislem dan usaha agribisnis kelapa
sawitterscbut diperlukan serangkaian kebijakan seperti kebijakan makro
chonomi, kebijakan industri, kebijakan perdagangan internasional,
lebipakan pengembangan infrastruktur, kebijakan pengembangan
ielembagaan, kebijakan pendayapunaan sumberdaya alam  dan
ingkungan, kebijakan pengembangan pertumbuban agribisnis kelapa
sawitdan kebijakan ketahanan pangan,

Kebutuhan dunia terhadap CPO meningkat pesat seiring dengan
perkembangan peradaban manusia terutama pemenuban kebumhan
tidup. Kondisi terschut telah memacu perkembangan industri penghasil
LPO dan industri yang menghasilkan produk CPO olahan,
perkembangan yang terjadi telah pula meningkatkan iklim persainpgan
usaha di antara produsen CPO dunia mengingat CPO merupakan produk
upgpulan yang mampu menopang perckonomian dan schagai industri
penggerak pembangunan sektor pertanian khususnya serta
pembangunan nasional pada umumnya,

Dari gambar 7 dapat dilihat balwa proyeksi produksi minyak
sawit meningkat sampai tahun 2050, sciring dengan meningkatnya
konsumsi minyak sawit dunia. Pada tahun 2050 konsumsi minvak sawit
mencapai 66.296 ribu ton. Ini menunjukkan angka yang sangat
miengeembirakan pelaku bisnis yang herperak di bidang lelapa sawil.
Sclain it masih banyak produk turunan dari komoditi kelapa sawit yang

Jjuga akan dibutuhkan konsumen baik domestik maupun internasional,
Ini suatu tanda baliwa komaditi kelapa sawil dapat memberikan hasil
yang begitu tinggi bagi negara penghasil kelapa sawit, seperti Indonesia.,
Lalu bagaimana dengan minyak sawit di Indonesia, dapat kita lihat pada
gambar 8. Konsumsi minyak sawit di Indonesia juga menunjukkan
angka yang positif, meningkat secara signifikan,

Gambar 7,
Keragaan Produksi dan Konsumsi Minyalk Sawit dan
Proyeksinya (000 ton).
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Gambar 8.
Keragnan Konsumsi Per Kapita Minvak Sawit dan Proyeksinya (Kg).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis finansial investasi perkebunan kelapa sawit
ckala besar (10.000 ha) layak antuk dilaksanakan karena manfaat yang
diterima oleh investor lebih besar dibandingkan dengan lotal hiava yang
dikeluarkan. NPV perkebunan kelapa sawit sehesar US$ 72,62 jula
(intermal rate of retura sebesar 26,3 504 Penerimaan perusahaan berasal
dari hasil venjualan CPO dan KPO,

Dengan asumsi areal Halk Guna Usaha perkebunan kelapa sawit
berasal dari hutan konversi. maka perusahaan mendapatkan manfaat
(keuntnngan) dari hasil penjualan Kayu [PK. Bila penerimaan
{(keuntungan) perusahnan yoang berasal dari kayu I[PE turut
diparhitungkan dalam analisis Fnansial, NPV perkebunan lelapa sawil
meniadi USS 93,62 juta. Keuntungan perusahaan yang berasal dari kayu
IPK sangal besar dan diperalch sebelum perusahann melalaukan
- vestasi tanaman kelapa sawit, yaitu sebesar $21 juta (atan $2.100/ha),
alau merupakan 22,5% dari total NPV

Berdasarkan analisis valugsi ekomomi, yaitu dengan turut
memperhitungkan total biaya lingkungan dan hiaya sasiil yang terjadi.
resarnya NPV lergantung dari berapa besatnya biaya lingkungan dan
biaya sosial yang munckin tetiadi. Bila diasumsikan nilai minimum
(yang dapat diterima) untuk total biava lingkungan dan biaya sosial
cchesar US$ 458/ha maka besamnyd NPV (dengan turut
memperhitungkan keuntungan dari kayu IPK) adelab 1SS 53,73 juta.
Selanjutnya, berdasarkan perhitungan analisis pulang pokok,
perkebunan kelapa sawit menjadi tiduk layak (NPV neantif) bila total
hiaya lingkungan dan biaya sosial mencapai lebih dari $ 900/ha. Dengan
demikian. hesarnya nilai total biaya lingkungan dan biaya sosial yang
schenarnya terjadi menentukan layak tidaknya investasi perkebunan
kelapa sawit.
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Dengan pembangunan perkebunan Kelapa Sawit menyebabkan
berbagai dampak baik positif maupun negatif. Dampak positif antara
lasin menambah devisa negura, menyerap tenaga kerja, dapat
memanizatkan lahan tidur yang terlantar, Sedangkan dampak negatil’
antara lain menyebabkan muneulnya serangan hama dan penyakit |
perubahan aliran air permukaan tanakh. meningkatmya erosi tanah, dan
pencemaranlingkungan akibat pemakaian pupuk dan pestisida
dalamjumlah yang banyak, berbagai dampak negatif lainnya terhadap
eco-function, konflil sosial terjadi pada saat pemhukaan areal (secara
paksa. pembakaran). ancaman lerhadap hilangnyva kekayaan
keanckaragaman hayati ckosistem hutan hujan tropis Indunesia,
menycbabkan jutaan hektar areal hutan konversi berubah menjadi lahan
terlantar, penyebab utama bencana kebakaran hutan dan lahan di
[ndancsia.

Pada kegiatan investasi perkebunan Kelapa Sawil Tidak hanya menilai
analisa kelayakan finansial saja, tetapi harus melakukan valuasi
ekonomi (memperhitungkan biaya lingkunpan dan biaya sosial).

Saran

Perkebunan kelapa sawil sebaiknya dibangun pada areal lahan
vang ldak produktif dan bukan pada areal hutan produksi konversi,
Tolal biaya lingkungan yvang harus dibayar sangat rendah hila areal
perkebunan kelapa sawit dibangen pada areal lahan yang Llidak
produktif. Namun demikian, investasi perkebunan kelapa sawit ietap
layak secara [inansial Disamping itu, perkebunan kelapa sawil yang
dibangun pada areal lahan kritis menghasilkan NPV yang lehih tinggi
dibandingkan nilai penggunaan lahan altcrnatif berupa kegiatan mived
agroforestry system. Oleh karena itu, konversi hutan alam untuk
pembangunan perkebunan kelapa sawit harus dihentikan,
Perlu dilakukan valuasi ekonomi pada kegiatan investasi perkebunan
Kelapa Sawit, sehingga keunlungan yang diperoleh perusahaan tetap
memperhatikan kelestarian linglungan.
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